BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada umumnya tujuan dari setiap perusahaan ialah memperoleh laba yang
maksimal dan mempertahakan kontinuitas operasi perusahaan (going concer).
Dalam pencapaian perusahaan tidak terlepas dari stuktur organisasi yang baik,
sumber daya manusinkaryawan yang terampil, pembiaysan yang efesien dan
efektif serta kemampuan perusshaan dalam menetapkan harga pokok produksi
yang akan berdampak pada harga jual dan besarnya laba yang di capai
perusahaan.

Dalam hal ini perusahaan dituntut agar lebih selektif dalam mengambil
suatu kebijakan terutama dalam hal memperhatikan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi perhitungan harga pokok produksi agar dapat memperoleh laba
yang diharapkan, jika faktor-faktor tersebut tidak dijalankan dengan baik dalam
setiap perusahaan maka akan berakibat fatal bagi perusahaan, itulah sebabnya
perhitungan harga pokok produksi sangat besar pengaruhnya terhadap perusahaan
yang bergerak khususnya dalam bidang manufaktur. Dalam hal ini perusahaan
memang berperan penting dalam menentukan harga pokok produksi setiap barang
yang dihasilkan.

Penentuan harga pokok produksi dalam perusahhan merupakan suatu
masalah vang kompleks. Dalam hal ini kita harus dapat menentukan dan

mempertimbangan biaya yang berhubungan dengan proses akan membutuhkan
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dan mengeluvarkan biaya yang besar. Masalah biaya suatu perusahaan erat
hubungan dengan kelangsungan dengan kegiatan perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, biaya yang dikeluarkan baik yang langsung, seperti biava produksi
langsung yang terdiri biaya bahan baku, dan biaya tenaga kerja langsung, seperti
biaya sewa dan biaya penyusutan pabrik. Sangat penting untuk diketahuai

perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi tiap barang yang dihasilkan.

Dalam masalah ini manajemen dituntut untuk cermat dan teliti dalam
perhitungannya sebab hal ini akan bardampak buruk tidak hanya saja pada nilai

harga pokok produksi tetapi pada juga nilai jual dan laba.

PT. Raja Agro Industri merupakan perusahaan vang bergerak dibidang
manufaktur yakni mengolah biji kopi (gabah) dari pemasok menjadi produk jadi
yaitu kopi arabika shutton (grade 1), corong dua (grade 2), dan kopi arabika

pixel (grade 3), melalui proses pengupasan dan pengeringan.

Dari latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul : “Perhitungan Harga Pokok Produksi Kopi Arabika pada
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B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah divraikan di atas,maka

peneliti merumuskan masalah berikut :
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